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Bullying merupakan tindakan penghinaan terhadap seseorang yang seringkali hadir tanpa disadari dalam suatu bentuk relasi sosial. Perilaku bullying memiliki keragaman seperti verbal bullying, physical bullying, sexual bullying, emosional bullying, dan cyber bullying. Perkembangan teknologi dan tingkat konsumsi social media yang makin meningkat juga menjadi salah  satu  faktor  terjadinya  perilaku  bullying,  khusunya  cyber  bullying.  Cyber  bullying merupakan tindakan kejahatan yang dilakukan secara sengaja dalam bentuk fitnah, cemooh, kata-kata kasar, pelecehan, ancaman, dan hinaan. Tulisan ini mencoba mengurai tentang cyber bullying yang terjadi pada salah satu dari sekian banyak influencer di Indonesia dan terjadi pada social media Youtube. Dalam tulisan ini menggunakan pendekatan studi kasus. Tulisan ini akan mencoba mengurai fenomena cyber bullying dari pandangan teori strukturasi Anthony Giddens. Dalam kasus ini, terdapat agen dan struktur yang mempengaruhi munculnya praktik sosial. Di mana agen mempunyai kekuasaan penuh untuk memproduksi maupun mereproduksi struktur. Kehadiran agen dapat membuat struktur yang baru atau mengubah struktur yang lama. Namun agen juga dapat melanjutkan struktur yang sudah ada sebelumnya. Dalam kasus ini masyarakat bisa dikatakan memproduksi struktur baru yaitu cyber bullying, karena cyber bullying mendapatkan consensus di masyarakat. Sedangkan dapat dikatakan mereproduksi struktur karena tindakan intimidasi tersebut  sudah ada sebelumnya yakni bullying. Agen makro  yang  mana dalam kasus ini merupakan masyarakat yang melakukan tindak cyber bullying. Sedangkan agen mikro adalah korban dari cyber bullying. Dimana social media ini memiliki sifat dinamis, cair, dan prosesual. Hal ini juga ikut melanggengkan tindakan cyber bullying, dimana struktur masyarakat juga ikut mendukung terjadinya tindakan tersebut.
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Pendahuluan
Dewasa ini, penyimpangan sosial tidak hanya dilakukan oleh masyarakat urban, namun juga dilakukan oleh masyarakat rural. Selain itu, aktor dari penyimpangan sosial meliputi berbagai usia baik dari anak-anak sampai lansia. Menurut  Robert M. Z. Lawang  (Muh Zainur Rahman, 2020) penyimpangan sosial merupakan tindakan yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial dan menimbulkan usaha dari pihak berwenang untuk memperbaiki perilaku yang menyimpang atau normal.    Salah satu  penyimpangan yang terjadi adalah perilaku bullying.

Bullying merupakan suatu perilaku menyakiti individu atau kelompok baik secara fisik, psikologis, maupun verbal. Yang mana, menghasilkan rasa takut, tertekan, maupun trauma (Ela Zain Zakiyah, 2017). Dalam kasus bullying mempunyai beberapa unsur penting, yakni pelaku, korban, serta pihak yang  menjadi saksi kasus bullying. Bullying mempunyai beberapa jenis, yakni bullying fisik, bullying verbal, bullying secara tidak langsung, dan bullying menggunakan media internet (cyber bullying) (Zahro Malihah, 2018).

Cyber bullying merupakan tindakan mengintimidasi, menyakiti atau mengganggu seseorang yang menimbulkan rasa tertekan, yang mana memanfaatkan teknologi internet sebagai sarananya. Bentuk tindakan yang dilakukan dapat berupa mengirim atau pun menyebarkan pesan maupun gambar yang mengganggu korban. Dalam melakukan cyber bullying pelaku dapat diuntungkan, sebab identitas dapat disembunyikan, lain halnya dengan jenis bullying lainnya (Mira Marleni Pandie, 2016). Sedangkan, pada korban cyber bullying akan mengalami depresi, karena secara tidak langsung pesan dan gambar yang dikirimkan akan mempengaruhi perkembangan jiwa terhadap korban (Khusnul Aini, 2018).

Menurut Pandie dan Weisman (Mira Marleni Pandie I. T., 2016) pada diri pelaku cyber bullying terdapat beberapa pemicu, diantaranya yaitu dendam yang tidak terbalaskan. Yang mana mengakibatkan pelaku mempunyai berbagai acara untuk menyelesaikannya, misalnya flaming (amarah) dengan cara melontarkan kata-kata kasar di internet, selanjutnya akan melakukan harassement (pelecehan) dengan menggunakan pesan-pesan kasar, menghina, yang dilakukan secara terus menerus. Selain berasaskan pada dendam yang tidak terbalaskan, cyber bullying dilakukan oleh pelaku karena adanya   motivated offoder (motivasi dalam diri pelaku). Yang mana mengakibatkan tindakan seperti pencurian, pembajakan, dan lain sebagainya. Selain itu adanya motivated offoder mengakibatkan denigration (penyamaran nama baik.) atau merusak reputasi seseorang di internet. Selanjutnya, impersonation (peniruan)  yaitu seseorang menyamar menjadi orang lain serta menyebarkan hal yang tidak baik, lalu trickey (penipuan) yaitu menipu korban agar pelaku mendapatkan banyak informasi yang akan digunakan untuk menjatuhkan korban.

Berbeda dengan jenis-jenis bullying lainnya, cyber bullying mempunyai banyak media yang  memudahkan  pelaku  untuk  mengintimidasi  korban.  Di  sisi  lain,  gencarnya  teknologi internet   semakin   memicu   pula   risiko   terjadinya   cyber   bullying   semakin   besar,   yaitu memanfaatkan adanya media sosial (medsos). Medsos yang dapat digunakan untuk melancarkan tindak cyber bullying sangatlah banyak, misalnya Instagram, twitter, facebook, Youtube, tik tok, dan sebagainya.
Youtube merupakan salah satu media yang kerap terjadi kasus cyber bullying. Sebuah situs web untuk berbagi video yang mana dapat melihat, dan membagi video dengan mudah. Youtube  dapat  dijangkau  oleh  masyarakat  di  berbagai  belahan  dunia,  hal  ini  menjadikan informasi   yang   ada   di   dalamnya   cepat   sekali   tersebar.   Meskipun   sebenarnya   banyak bermunculan situs-situs web sharing video, seperti Metacafe, My Video Café, Blip. Tv, dan sebagainya, keberadaan Youtube masih yang paling dinikmati.

Peningkatan kasus cyber bullying terjadi karena pengguna sosial media semakin meluas, semakin  sering  masyarakat   menggunakan  sosial  media  semakin  sering  pula  melakukan intimidasi kepada orang  lain  yang  tidak  disukainya.  Pada kasus bullying  saja  sudah terjadi sebanyak 161 kasus. Namun, kasus yang berada di kalangan masyarakat lebih banyak daripada kasus dari data yang diperoleh. (Oktaviana, 2020).

Cyber bullying terjadi tidak hanya pada masyarakat umum tetapi juga menimpa public figure. Salah satu korban cyber bullying adalah influencer terkenal yakni Kekeyi, yang mana memiliki nama lengkap Rahmawati Kekeyi Putri Cantikka. Kekeyi berusia 25 tahun, dan memiliki tubuh yang kecil. Kekeyi mulai dikenal oleh media dan masyarakat sejak tahun 2018 setelah mengunggah vidionya di Youtube dengan konten beauty vlogger (konten kecantikan). Nama  Kekeyi  mulai  melejit  setelah  mengeluarkan  single  pertamanya  yang  berjudul  “Keke Bukan Boneka”, unggahan tersebut berhasil menduduki trending 1 di Youtube. Semenjak Kekeyi tenar ia sering mendapati perlakuan cyber bullying dari komentar di video unggahannya yang dilakukan oleh netizen. Cyber bullying yang dialami Kekeyi dapat berupa hinaan, intimidasi, dan body shaming.
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Cyber bullying merupakan tindakan yang tidak dibenarkan oleh Undang-undang. Adapun termasuk  dalam  Pasal  27  ayat  (3)  UU ITE  yang  mana  Undang-undang  tersebut  berbunyi “bahwa setiap orang  yang  melakukan penghinaan dan ancaman terhadap orang lain  melalui media sosial akan mendapatkan ancaman pidana”. Perbuatan tersebut dirasa menggangu kebebasan orang  lain dan membuat  seseorang merasakan intimidasi dari perlakuan tersebut. Ancaman pidana bagi seseorang  yang telah melanggar Undang-undang tersbut  akan dikenai sanksi berupa pidana penjara maksimal 4 tahun atau denda dengan nominal maksimal 750 juta (Pramesti, 2018).
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Kajian Pustaka
Teori strukturasi Anthony Giddens, lahir karena adanya kritik Giddens terhadap teori strukturalisme seperti teori struktural fungsional Talcott Parsons, dan terhadap teori interpretatif seperti teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead. Kedua teori tersebut saling bertentangan, atau dapat dikatakan dualisme. Yang mana, sifat dari teori strukturalisme objektif dan empiris. Sedangkan, sifat dari teori interpretatif yang subjektif. Dalam teori strukturalisme, masyarakat ditekan oleh struktur agar menghasilkan suatu tindakan. Sebaliknya, dalam teori interpretatif  justru  tindakan  manusia  yang  memegang  kendali  dalam  memproduksi struktur.

Akhirnya pertentangan tersebut oleh Giddens dijembatani dengan mengeluarkan teori baru, dualitas dari kedua teori tersebut, yaitu teori strukturasi (Masluchah, 2019).

Pada teori ini, Giddens menjelaskan tentang bagaimana struktur dapat berjalan, namun agen tetap mempunyai kemampuan untuk memproduksi dan mereproduksi suatu struktur sosial. Lalu, sarana memproduksi maupun mereproduksi struktur melalui praktik sosial, yakni suatu tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang dan melahirkan struktur (Ferry J. Juliantono,

2016). Menurut Giddens, objek kajian ilmu sosial yang sebenarnya adalah praktik sosial. Dalam melakukan praktik sosial, membutuhkan dua elemen yang tidak bisa dipisahkan, yaitu struktur dan agen. Terciptanya praktik sosial merupakan collaboration dari adanya struktur dan agen (Supriadi, 2017).

Terkait  dengan  struktur  dan  agen.  Struktur  menurut  Giddens  terdir i  dari  rules  dan resources. Rules dan resources merupakan dua unsur untuk memproduksi dan mereproduksi struktur  (Ashaf,  2006).  Rules  merupakan  aturan-aturan  yang  terdiri dari  norma-norma  baik tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan resources merupakan sumber daya, yang dapat dikatakan sebagai sesuatu yang digunakan untuk mencapai suatu praktik sosial. Resources terdiri dari dua, yaitu alokative resources yang berarti sumber daya material atau alat yang bisa dilihat seperti tanah, bahan baku, dan sebagainya. Sedangkan yang kedua yaitu otoritative resources, yang berarti sumber daya yang tidak Nampak, seperti teknologi, pabrik, dan sebagainya. Dari pernyataan tersebut, maka terdapat dua struktur yang mempengaruhi praktik sosial seorang agen, yaitu struktur sosial dan struktur fisikal-material (Kinseng, 2017).

Menurut Giddens, unsur dalam struktur dibagi menjadi tiga. Pertama, struktur signifikasi yang  mana  digunakan  dengan  cara  menggunakan  simbolik  dalam  memberikan  pengertian. Dalam  kategori  ini,  struktur  dibangun  berdasarkan  tanda-tanda  atau  simbol.  Contohnya seseorang yang hendak menyeberang akan menyalakan lampu sennya. Kedua, adanya struktur kekuasaan atau dominasi yang digunakan untuk mendominasi terhadap benda hidup dan benda mati. Dalam kategori ini, unsur akan menguasai seseorang dalam suatu struktur. Contohnya seseorang  yang  mempunyai uang  akan  menabung  di  bank,  bentuk  tersebut  dapat  dikatakan mempunyai dominasi dalam ekonomi, serta alat kontrolnya berupa uang. Ketiga, struktur pembenaran  struktur  disepakati  oleh  masyarakat  secara  kolektif  yang  selanjutnya  dijadikan norma sosial. Ketiga unsur struktur ini saling berdampingan fungsinya (Nashir, 2012).

Selanjutnya, terkait dengan agen yaitu pelaku dalam praktik sosial. Kemunculan struktur mempengaruhi agen dalam hal terbentuknya rules. Yakni, dapat bersifat enabling ( membuka peluang), dan constraining (membatasi) (Ashaf, 2006). Apabila dalam teori strukturalisme rules bersifat  enabling, dan dalam teori interpretatif rules bersifat  constraining. Maka, pada teori strukturasi,  Giddens  mencoba  menyatukannya,  bahwasanya  agen  dapat  memilih  perlakuan seperti apa yang diberikan dalam menyikapi suatu aturan, akankah ditaati atau dilanggar. Agen mempunyai hak penuh dalam memilih. Maka, agen dapat menciptakan suatu pertentangan maupun ketertiban.Dalam teori strukturasi Giddens terdapat dua aktor, yakni yang bersifat mikro contohnya individu. Sedangkan, yang bersifat makro contohnya masyarakat. Jadi, Giddens berusaha untuk mengintegrasikan keduanya agar dapat bejalan saling beriringan.

Konsep dari teori ini adalah adanya dualitas struktur dan agen yang tidak bisa dipisahkan, atau dapat dikatakan dengan dualitas subjek dan objek. Orientasi dari keduanya sangat berhubungan,  yang  mana kemudian muncul istilah orientasi agen terhadap struktur orientasi

tersebut dibagi menjadi tiga kategori. Pertama merupakan orientasi rutin praktis, maksudnya agen yang mempunyai asumsi untuk mencari rasa aman pada dirinya sendiri, serta menjauhi tindakan-tindakan yang tidak diinginkan. Kedua, orientasi teoritis. Maksudnya setiap individu mempunyai menjaga jarak antara agen dengan struktur dalam masyarakat, jadi pengalaman dapat terserap sempurna terkait  struktur dan apa yan sedang terjadi. Dalam orientasi ini, terdapat pengklasifikasian kelompok masyarakat, yang terdiri dari kelas menengah, kelas berpendidikan, serta kelompok yang dianggap menarik dan melahirkan pengalaman dari struktur yang sebelumnya. Ketiga, orientasi strategi (pemantauan). Dalam orientasi ini, agen dapat mengatur jaraknya dengan struktur, namun pula mempunyai kepentingan atas apa yang dihasilkan struktur, sebab  yang  sifatnya  terus  melakukan  pemantauan,  sehingga  selalu  siap  dalam  menyikapi struktur.

Pada teori Giddens, agen dan struktur tidak bergerak dalam keadaan bebas, sistem social yang  berperan  sebagai  media  atau  hasil  dari  agen  dan  sistem  sosial  secara  continue  akan mengatur pada kebiasaan seorang agen (Supriadi, 2017).

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus adalah adalah pendekatan yang dilakukan penulis untuk menganalisis dan mendalami terjadinya suatu kasus yang sedang berlangsung (Rahardjo, 2017). Dengan menggunakan pendekatan studi kasus, penulis dapat menentukan tema yang diinginkan. Kemudian penulis melakukan observasi terhadap kasus yang sedang sedang diteliti dan memilah literature yang relevan. Tahap selanjutnya penulis akan menentukan teori yang digunakan untuk mengkaji permasalahannya. Setelah itu penulis melakukan analisa pada permasalahan yang terjadi dan mengaplikasikan teori pada kasus menjadi lebih mudah dan relevan. Sehingga, penulis akan memperoleh pengetahuan yang lebih dari kasus yang sudah diteliti.

Hasil dan Pembahasan
Kekeyi merupakan seorang influencer yang menggunakan youtube untuk mengunggah vidionya tentang konten kecantikan (beauty vlogger). Bahkan akun youtube Kekeyi mencapai lebih dari 1  juta Subscriber,  serta video  yang  menunjukkan tutorial make up ditonton oleh ratusan ribu orang dan untuk single lagunya yang pertama dilihat lebih dari 45 juta orang..
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Salah satu pendekatan yang dapat dipakai sebagai analisis kajian cyber bullying pada Rahmawati Kekeyi Putri Cantikka dalam media sosial Youtube dapat meminjam teori strukturasi dari Anthony Giddens. Teori ini merupakan dualitas atau teori yang menjembatani antara teori yang bersifat strukturalisme dan teori interpretatif. Pada teori ini, Giddens menjelaskan tentang bagaimana struktur dapat berjalan, namun agen tetap mempunyai kemampuan untuk memproduksi dan mereproduksi suatu struktur sosial.

Dalam teori strukturasi terdapat dua konsep dasar yang krusial, yaitu adanya agen dan struktur di dalamnya. Serta, adanya struktur dan agen apabila dihubungkan akan menimbulkan adanya  praktik  sosial.  Dalam  sebuah  kasus  cyber  bullying,  seorang  pelaku  cyber  bullying maupun korban dari cyber bullying dapat dikatakan sebagai agen. Agen mempunyai kekuasaan penuh terhadap apa yang dilakukan dalam pembentukan struktur. Dapat dikatakan bahwa agen dapat menciptakan pertentangan maupun ketertiban sosial. Agen di sini dibagi menjadi dua, yaitu agen makro yang mana dalam kasus ini merupakan masyarakat yang melakukan tindak cyber bullying. Sedangkan agen mikro adalah korban dari cyber bullying, yakni Kekeyi. Namun pada tulisan ini, akan cenderung membahas terkait pelaku cyber bullying dari pada korbannya. Kekeyi yang dikatakan sebagai agen mikro dari sisi korban, mempunyai kekuasaan pula terhadap apa yang dilakukan haters untuk membentuk suatu kebiasaan cyber bullying, misalnya dengan melaporkan para pelaku yang melakukan cyber bullying yang sudah menyalahi aturan hukum.

Terkait dengan pelaku cyber bullying, bahwasanya terdapat transformasi agen di sini, agen yang berasal dari agen mikro, seiring berjalannya waktu menjadi agen makro. Dalam kasus ini, terdapat individu yang memulai adanya cyber bullying oleh Kekeyi. Namun, dengan adanya kesamaan persepsi, maka agen berkembang menjadi agen makro, yaitu masyarakat atau dalam dunia maya disebut dengan netizen.

Dalam struktur terdapat dua elemen di dalamnya, yaitu rules dan resources. Rules dan resources merupakan dua unsur untuk memproduksi dan mereproduksi struktur (Ashaf, 2006). Rules merupakan aturan-aturan yang terdiri dari norma-norma baik tertulis maupun tidak tertulis. Ruls disini diwujudkan dengan adanya aturan dalam UU ITE Pasal 27 ayat 3 “bahwa setiap orang yang melakukan penghinaan dan ancaman terhadap orang lain melalui media sosial akan mendapatkan ancaman pidana”. Tindakan cyber bullying menggangu kebebasan orang lain dan membuat seseorang merasa terintimidasi. (Pramesti, 2018).

Dalam menyikapi rules di atas, masyarakat mempunyai dua pilihan untuk menyikapinya. Namun, di sini pelaku cyber bullying memilih untuk melakukan pertentangan pada rules tersebut dan memberikan celah maupun peluang. Dalam teori ini agen bisa dilakukannya secara bebas. Agen dalam kasus ini dimaksudkan dengan netizen memilih melonggarkan rules untuk melakukan cyber bullying pada Kekeyi.

Elemen kedua dari pembentukan struktur yaitu, resources yaitu sumber daya. Yaitu alat yang digunakan agen untuk  membentuk suatu struktur (Kinseng, 2017). Dalam kasus cyber bullying, menggunakan otoritative resources yaitu teknologi internet, khususnya adalah Youtube.Youtube dapat menyebarkan informasi yang cepat melalui vidio yang telah diunggah oleh seseorang. Penyebaran informasi yang cepat ini juga memudahkan setiap kalangan untuk memperoleh suatu informasi yang baru. Namun, penyebaran informasi yang cepat  ini justru disalahgunakan   oleh   sebagian   orang.   Penyalahgunaan   yang   sering   dilakukan   adalah menggunakan youtube untuk menyebarkan konten negative.

Adanya rules dan resources lah yang dapat memproduksi maupun mereproduksi suatu struktur dalam masyarakat. Dalam kasus ini masyarakat dapat dikatakan memproduksi struktur baru, yaitu cyber bullying atau tindak intimidasi pada seseorang dengan media internet. Sebab, cyber bullying mendapatkan  konsensus dalam masyarakat, sehingga menciptakan suatu struktur yang baru. Sedangkan dapat dikatakan mereproduksi struktur, karena tindakan intimidatif atau mengintimidasi   sudah   ada   sebelumnya,   yang   sering   disebut   cyberbullying.   Dikatakan

mereproduksi sebab kemunculan cyber bullying merupakan jenis bullying yang dibilang masih baru, jadi struktur yang muncul melanggengkan tindakan bullying dengan mengadopsi jenis baru yaitu cyber bullying.

Selanjutnya,   Menurut   Giddens,   unsur   dalam   struktur  dibagi   menjadi  tiga,   yaitu signifikasi, dominasi, dan legitimasi. Yang mana, dalam ketiga unsur ini sangat berkaitan antara satu dengan yang lain (Nashir, 2012). Pertama, struktur signifikasi yang mana digunakan dengan cara  menggunakan  simbolik  dalam  memberikan  pengertian.  Dalam  kategori  ini,  struktur dibangun berdasarkan tanda-tanda atau simbol. Dikaitkan dengan kasus cyber bullying, struktur yang  muncul  berdasarkan  ekspresi-ekspresi  non  verbal  yang  muncul  untuk  menanggapi postingan dari video-video yang ada di channel Rahmawati Kekeyi Putri Cantika. Haters-haters yang  melakukan cyber bullying akan  memberikan komentar kasar  yang  berujung mengintimidasi. Selain itu, haters juga menyebarkan foto atau video Kekeyi yang mana akan dijadikan bahan bercanda atau bahkan bahan cyber bullying yang dibawa ke media sosial yang lain,  misalnya dijadikan  meme dalam Instagram  yang  dijadikan  lelucon oleh  banyak  orang dengan mengomentari bentuk tubuh, tata bahasa, atau pun tingkah laku Kekeyi.

Kedua, struktur dominasi adanya struktur kekuasaan atau dominasi yang digunakan untuk mendominasi terhadap benda hidup dan benda mati. Dalam kategori ini, unsur akan menguasai seseorang dalam suatu struktur. Dalam struktur dominasi, di sini peran seseorang yang menjadi panutan orang banyak akan memberi pengaruh yang besar. Misalkan, dalam kasus cyber bullying pelakunya berasal dari selebriti, selebgram, content creator, atau tokoh-tokoh publik lain akan sangat mempengaruhi seseorang untuk mendukung anggapan mereka yang melakukan hate speech, atau tindakan intimidasi lainnya sebab mereka mempunyai banyak panutan, atau fans. Memanfaatkan followers Instagram maupun subsribers Youtube yang berjibun, cyber bullying akan  lebih  mudah  diikuti oleh  banyak  orang.  Sehingga  di  sini  terbukti  jika  individu  yang mempunyai kuasa simbolik, dan di sini yang menjadi alat kontrolnya berupa sosial media.

Ketiga,  struktur pembenaran atau struktur disepakati oleh masyarakat  secara kolektif yang selanjutnya dijadikan norma sosial. Ketika banyak netizen yang menyepakati atau membenarkan cyber bullying pada Kekeyi, tidak disadari akan membentuk suatu norma sosial baru. Dimana tindakan cyber bullying sudah dianggap biasa, tindakan yang lumrah dan tidak tidak dianggap sebagai tindakan yang menyakiti individu.

Kesimpulan
Perlakuan cyber bullying dapat berkaitan dengan teori strukturasi Anthony Giddens. Di mana dalam strukturasi terdapat dua konsep dasar yakni agen dan struktur. Apabila keduanya dihubungkan akan mendapatkan praktik sosial. Dalam kasus cyber bullying pelaku dan korban dapat dikatakan sebagai agen. Pelaku merupakan agen makro dan yang mana korban ada lah agen mikro. Di mana agen mempunyai kekuasaan dalam pembentukan struktur. Di dalam struktur terdapat rules dan resources. Rules merupakan aturan yang tertulis dan tidak tertulis, sedangkan resources adalah alat yang digunakan untuk membentuk suatu struktur. Dalam kasus ini menggunakan otorative resources yakni Youtube. Dengan adanya rules dan resources ini lah dapat memproduksi dan mereproduksi suatu struktur yang ada di dalam masyarakat. Masyarakat dapat dikatakan memproduksi struktur karena melakukan tindakan cyber bullying yang dilakukannya di media internet. Masyarakat juga dikatakan sebagai mereproduksi struktur karena tindakan cyber bullying  sudah ada pada sebelumnya  yakni  bullying.  Cyber bullying  ini lah

merupakan adopsi bentuk lama dari tindakan bullying. Struktur dapat dibagi menjadi 3, yakni signifikasi, dominasi, dan legitimasi. Struktur sigfinikasi digunakan untuk memberikan ekspresi non verbal untuk menanggapi postingan vidio milik Kekeyi. Selain itu, foto dan vidio kekeyi dapat dijadikan bahan cyber bullying oleh netizen. Kemudian struktur dominasi, dalam kasus ini kekeyi yang merupakan seorang influencer dan merupakan tokoh publik memiliki kekuasaan untuk memiliki dukungan dari fans dan subscriber nya. Terakhir adalah struktur legitimasi, yang digunakan masyarakat untuk membentuk norma sosial. Apabila banyak netizen yang membenarkan tindakan cyber bullying akan membentuk norma sosial yang ada di masyarakat, karena  tindakan  cyber  bullying  sudah  dianggap  tindakan  yang  biasa  dilakukan  dan  tidak menyakiti orang lain.

Referensi
A. Kinseng, Rilus. 2017. “Structugency: A Theory of Action.” Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan 5(2).

Aini, Khusnul and Rista Apriana. 2019. “DAMPAK CYBERBULLYING TERHADAP DEPRESI PADA MAHASISWA PRODI NERS.” Jurnal Keperawatan Jiwa 6(2):91.

Ashaf, Abdul Firman. 2006. “POLA RELASI MEDIA, NEGARA, DAN MASYARAKAT: TEORI STRUKTURASI ANTHONY GIDDENS SEBAGAI ALTERNATIF.” 8(2):14.

Ferry J Juliantono, Aris Munandar. 2016. “Fenomena Kemiskinan Nelayan: Prespektif Teori

Strukturisasi.” 12.

Lia Oktaviana. 2020. “Persentase Indonesia Dan Negara Terbesar Kasus „Bully‟ Dan Sebab Beserta Dampaknya.” Kompasiana. Retrieved (https://www.kompasiana.com/image/liaokt/5e3302bb097f36128a6515b2/prosentase-indonesia- dan-negara-terbesar-kasus-bully-dan-sebab-beserta-dampaknya).

LULUK MASHLUCHAH. 2019. “DIMENSI RELIGIUS DALAM PENDIDIKAN POLITIK PARTAI

NASDEM JAWA TIMUR (Perspektif Teori Strukturasi).” UIN Sunan Ampel Surabya, surabaya.

Malihah, Zahro and Alfiasari Alfiasari. 2018. “Perilaku Cyberbullying pada Remaja dan Kaitannya dengan Kontrol Diri dan Komunikasi Orang Tua.” Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen
11(2):145–56.

Mudjia Rahardjo. 2017. “STUDI KASUS DALAM PENELITIAN KUALITATIF:  KONSEP DAN PROSEDURNYA.”

Muh Zainur Rahman, Miftahur Rohmah, Nurin Rochayati. 2020. “STUDI PENYIMPANGAN SOSIAL PADA REMAJA   DI DUSUN TOLOT-TOLOT DESA GAPURA KECAMATAN PUJUT KABUPATEN LOMBOK TENGAH.”

Nashir, Haedar. n.d. “MEMAHAMI STRUKTURASI DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI GIDDENS.”

9.

Pandie, Mira Marleni and Ivan Th J. Weismann. 2016. “PENGARUH CYBERBULLYING DI MEDIA SOSIAL TERHADAP PERILAKU REAKTIF SEBAGAI PELAKU MAUPUN SEBAGAI KORBAN CYBERBULLYING PADA SISWA KRISTEN SMP NASIONAL MAKASSAR.” JURNAL JAFFRAY 14(1):20.

Supriadi. 2017. “TEORI STRUKTURASI ANTONI GIDDENS.” 5.

Tri Jata Ayu Pramesti. 2018. “Sanksi Bagi Pem-Bully Di Media Sosial.” Hukumonline.Com. (https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt56d7218a32d8f/sanksi-bagi-pem-bully-di- media- sosial/#:~:text=Pada%20prinsipnya%2C%20tindakan%20menujukkan%20penghinaan,3)%20UU

%20ITE%20yang%20berbunyi%3A&text=Adapun%20ancaman%20pidana%20bagi%20mereka, pal).

Zahro Malihah, Alfiasari. 2008. “PERILAKU CYBERBULLYING PADA REMAJA DAN

KAITANNYA DENGAN KONTROL DIRI DAN KOMUNIKASI ORANG TUA.” 11.

Zakiyah, Ela Zain, Sahadi Humaedi, and Meilanny Budiarti Santoso. 2017. “FAKTOR YANG MEMPENGARUHI REMAJA DALAM MELAKUKAN BULLYING.” Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 4(2).

[image: image3.png]SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS ARTIKEL

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Lengkap : Natasya Pazha Denanda.
NIM/NIP 1 12309183072.
Status/Jabatan : Mahasiswa.

: Tulungagung, 9 Juni 1999.

Tempat/ Tanggal Lahir
: Fakultas Ushulludin Adab dan Dakwah/ IAIN

Fakultas/ Universitas/Institusi
Tulungagung.
: Dusun Dadapan, RT/RW 01/02, Desa/ K ecamatan

Alamat Rumah
Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur.

Dengan ini menyatakan bahwa artikel dengan judul “ Cyber Bullying (Studi Kasus Cyber
Bullying dari Perspektif Strukturasi Giddens” belum pernah dipublikasikan pada jurnal
ilmiah dan tidak mengandimg unsur plagiarisme di dalamnya. Saya bertanggung jawab

penuh atas orisinalitas artikel ini baik dalam formatnya maupun substansinya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dalam keadaan sadar dan tanpa ada unsur paksaan dari
siapapun. Jika di kemudian hari ditemukan ketidakbenaran informasi, maka saya bersedia

mendapatkan sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Tulungagung, 12 November 2020

Ketua Penulis,

12309183072





[image: image4.png]Dipindai dengan CamScanner




�








�











